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ABSTRACT

Birds play an essential role in ecosystems, especially in urban landscapes such as the Cibinong Science Center (CSC). As an urban
landscape, CSC always experiences land cover changes due to the development of research infrastructure resulting in various human-made
land cover types. This study aims to determine the diversity of birds in various types of land cover as a community response to CSC
development dynamics. Bird data was collected using the point count method modified with a grid (plot) measuring 200mx200m with a
radius of observation as far as 50m at 34 points. Landsat images were analyzed from 2006 to 2018 to see changes in land cover changes. The
observations show that there are 35 species of birds. Among those, three birds are protected by Indonesian regulation. There are six type of
land cover in CSC paddy fields, buildings, opened area, farm land, plantation, and water. CSC has total diversity S(mean) = 32 covering
65% of all recorded birds. At land cover level, building area show the highest diversity (Shannon=2.03) while paddy fields is the lowest
(Shannon=1.45). Based on the Landsat imagery, there are several changes in vegetation and the addition of some buildings.

Keywords: Birds, Cibinong Science Center, diversity, land cover

ABSTRAK

Burung berperan penting di dalam ekosistem, terutama pada lanskap perkotaan seperti Cibinong Science Center (CSC). Perubahan tutupan
lahan yang terjadi di CSC menjadikan pentingnya penelitian tentang respon komunitas burung terhadap dinamika lanskap di CSC yang
dapat dilihat dari keanekaragaman dan kelimpahan burung serta hubungannya dengan lingkungan. Pada studi ini, pengamatan burung dil-
akukan dengan menggunakan metode titik hitung (point count) yang dimodifikasi dengan grid (petak) berukuran 200mx200m dengan radius
pengamatan sejauh 50m pada 34 titik. Citra landsat dianalisis dari tahun 2006 sampai 2018 untuk melihat perubahan perubahan tutupan
lahan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 35 jenis burung di CSC. Terdapat 3 jenis burung yang termasuk kategori dilindungi.
Tipe tutupan lahan di CSC terbagi menjadi sawah, bangunan, lahan terbuka, ladang, kebun dan perairan. Keanekaragaman total di CSC
sebesar S(mean) = 32 yang merupakan 65% dari semua jenis burung di CSC. Berdasarkan tutupan lahan, wilayah bangunan menunjukkan
nilai keanekargaman tertinggi (Shannon=2.3) dan yang terendah adalah sawah (Shannon=1.45). Berdasarkan citra landsat, terdapat beberapa
perubahan pada vegetasi dan penambahan beberapa bangunan.

Kata kunci : Burung, Cibinong Science Center, keanekaragaman, tutupan lahan

PENDAHULUAN Lanskap dan sumber daya lokal sangat penting

Burung memiliki peran yang sangat penting
bagi ckosistem yaitu sebagai pengendali hama,
penyebar benih, penyerbuk, pembantu siklus hara,
pembentuk tanah, objek ekowisata dan jasa lainnya
(Deng dan Yimam, 2020). Burung layak dijadikan
indikator keanekaragaman hayati karena dari segi
penyebarannya, burung hidup hampir di seluruh tipe
habitat, mulai dari sepanjang garis khatulistiwa
sampai ke daerah kutub (Atmoko, 2001). Burung
merupakan bio-indikator yang baik untuk melihat
perubahan lahan (Erniwati et al, 2016) dan juga
merupakan indikator tipe lanskap sekaligus juga
sebagai indikator perubahan lanskap karena sifat
burung yang reaktif terhadap perubahan lanskap
(Mardiastuti 2016).

*Kontributor Utama

dalam menentukan distribusi burung di daerah
perkotaan (Melles et al, 2003). Cibinong Science
Center-Botanical Garden (CSC-BG) merupakan
salah satu ruang terbuka hijau di Kabupaten Bogor
yang menjadi habitat bagi burung-burung perkotaan
karena masih memiliki kawasan konservasi eksitu di
tengah lanskap bangunan perkotaan. Kawasan CSC
didominasi oleh bangunan sehingga memiliki
karakteristik lanskap beragam dan tidak ada lagi
hamparan alami yang berukuran luas. Tutupan lahan
berupa vegetasi yang homogen, kegiatan pertanian,
perkebunan dan pemukiman tinggi, sehingga rantai
makanan menjadi lebih pendek, dan kondisi habitat
satwa relatif lebih homogen. Berdasarkan kriteria
tersebut, CSC dapat digolongkan lanskap yang

*Diterima: 11 Maret 2020 - Diperbaiki: 12 November 2020 - Disetujui: 21 Desember 2020
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didominasi manusia Mardiastuti (2015).

Pada perkembangannya, CSC telah mengalami
berbagai perubahan lanskap. Perubahan habitat
karena gangguan akan memicu terbentuknya
kelompok spesialis dan generalis (Devictor et al.,
2008). Kawasan CSC yang berada di tengah kawasan
urban akan mempengaruhi kelompok spesialis dan
generalis sebagai bentuk adaptasi burung terhadap
lingkungannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
bahwa proses  urbanisasi, terdapat
kemungkinan perubahan spesies burung spesialis
menjadi spesies burung generalis Marzluff et al
(2016).

Penelitian mengenai keanekaragaman jenis
burung di CSC telah dilakukan pada tahun
2005-2009 dan 2014. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa jumlah jenis burung mengalami
fluktuasi yaitu terjadi penurunan dari tahun 2005
hingga 2007 dan mengalami kenaikan pada tahun

dalam

2008 namun menurun kembali pada tahun 2009 dan
2014 Widodo dan Sulistyadi (2016). CSC memiliki
luasan sebesar 1.77 km® sehingga pembagian area
pengamatan menjadi 8 blok tidak dapat mewakili
keseluruhan area. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui respon komunitas burung terhadap
dinamika lanskap di CSC yang dapat dilihat dari
keanekaragaman dan kelimpahan burung serta
hubungannya dengan tutupan lahan.

BAHAN DAN CARA KERJA
Lokasi dan waktu

Penelitian dilakukan di Cibinong Science
Center (CSC) yang terdapat di Kecamatan
Cibinong, Kabupaten Bogor. Penelitian ini berlang-
sung dari bulan Juni hingga Juli 2018.

Pengambilan data

Pengambilan data dilakukan
menggunakan metode titik hitung atau point count
(Bibby et al, 2000). Ukuran petak didasarkan pada
wilayah survey (Huff et al, 2000). Pengamatan
dilakukan pada setiap titik di dalam radius 50 m
dengan durasi 10 menit (Winston et al, 1995;
Richard et al., 2004; Bismark, 2011). Identifikasi
jenis burung dilakukan dengan cara mendeskripsikan
morfologi dan habitatnya lalu mencocokannya
dengan panduan jenis-jenis burung MacKinnon e? al.

dengan
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(2010) dan Eaton et al (2016). Tatanama jenis
mengikuti Handbook of Birds of the World (2018).
Pengambilan data dilakukan pada 34 titik
pengamatan. Penentuan titik pengamatan dilakukan
dengan membagi petak pada peta kawasan CSC.
Setiap petak berukuran 200m x 200m sehingga
didapatkan 65 grid yang terdiri dari 34 titik
pengamatan yang tersebar di seluruh kawasan CSC
(Gambar 1, Tabel 1). Titik hitung berada pada
perpotongan dua garis pada petak dan jarak antar
titik sekitar 200 m. Jenis burung yang dicatat adalah
jenis-jenis yang berada di dalam radius 50 m selama
pengamatan, namun tidak menghitung jenis-jenis
yang sedang terbang maupun meninggalkan
lingkaran saat pengamatan. Pengamatan tidak
dilakukan saat hari hujan. Parameter yang dicatat
adalah jenis burung, jumlah individu, waktu
perjumpaan, lokasi ditemukan, serta jarak dengan
titik hitung. Pengamatan dilakukan pada pukul 06.00
pada pagi hari dan pukul 15.00 pada sore hari dengan
pengulangan tiga kali di setiap titiknya. Pengamatan
dilakukan dengan secara langsung menggunakan
binokuler.
karakteristik  habitat
dilakukan dengan menginventarisasi jenis-jenis

Pengambilan  data

tutupan lahan pada setiap titik pengamatan. Batasan
tutupan lahan yang dimaksud dalam penelitian
berdasarkan klasifikasi dari Badan Standarisasi
Nasional (2010). Berdasarkan batasan tersebut,
secara garis besar terdapat enam klasifikasi tutupan
lahan yang ada di Cibinong Science Center (CSC)
yaitu 1. sawah; 2. Bangunan (mencakup lahan
terbangun); 3. Lahan terbuka (padang rumput,
ilalang, sabana); 4. Ladang (ladang, tegal dan huma);
5. Kebun (perkebunan dan hutan lahan kering); dan
6. Perairan (danau, areal bekas sawah yang tertutup
air). Kemudian 34 titik tersebut dikelompokkan ke
dalam enam tutupan lahan yang ada di CSC
berdasarkan dominansi tutupan lahan karena setiap
titik yang berupa lingkaran terdapat satu atau lebih
tutupan lahan.

HASIL

Keanekaragaman dan kelimpahan jenis burung
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat

35 jenis dari 1255 individu burung di CSC namun 3

jenis diantaranya dijumpai di luar waktu dan titik
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Gambar 1.

Penempatan titik hitung pada wilayah Cibinong Science Center (CSC) (Points Count at

Observation Area in Cibinong Science Center (CSC)

pengamatan (Tabel 2). Analisis keanekaragaman
burung dilakukan untuk 32 jenis yang dicatat dari
dalam plot pengamatan (Tabel 3).

Keragaman jenis burung di CSC yang dilakukan
pada tahun 2018 sebesar S(mean) 32 yang
mencakup 65.31% dari total keragaman jenis burung
yang ada berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dari tahun 2005-2009 dan 2014. Estimator-estimator
yang digunakan menghasilkan nilai yang berkisar
antara 72.45%-86.27%. Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener menunjukkan bahwa area bangunan
memiliki nilai tertinggi (S (mean)=20, S(est)=37,
Shannon=2.03) sedangkan nilai terendah terdapat di
tipe tutupan lahan berupa persawahan (S(mean)=13,
S(est)=15, Shannon=1.45).

Kurva analisis EstimateS menunjukkan nilai
jumlah jenis berdasarkan hasil observasi dan hasil
estimasi yang merupakan perpanjangan kurva
(ekstrapolasi) dengan penambahan plot ke-80 pada
masing-masing tipe tutupan lahan. Keragaman jenis
yang tercatat (S mean) akan terus naik dengan
semakin bertambahnya jumlah plot (Gambar 2).
Dengan demikian perkiraan keanekaragaman burung
di CSC berdasarkan estimator dapat mencapai antara
37 — 42 spesies. Hal ini terjadi hampir di seluruh tipe
habitat begitu pula dengan keragaman total.
Keragaman total akan mengalami kestabilan pada
plot ke-80 yang ditandai dengan mulai melandainya
kurva pada plot ke-80. Tutupan lahan berupa sawah
akan mengalami kestabilan keragaman pada plot ke-
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Tabel 1. Titik-titk pengamatan burung di CSC (Points of Birds Observation in CSC)

Deskripsi lokasi titik

(Name of Points) (Description of Points Location)
a4 Area tegakan bambu ecopark dekat pembangunan kantor Kebun Raya Cibinong
a7 Area penanaman tanaman obat ecopark
a8 Area ilalang ecopark dekat dengan lahan tanaman sorgum
a9 Area pembibitan pohon jati milik Puslit Bioteknologi
al3 Mushola Pusbindiklat LIPI
ald Lapangan sepak bola BIG
als Area Danau Limnologi
al6 Area perbatasan antara ecopark dengan bagian belakang Puslit Limnologi
al7 Area danau kedua ecopark dekat tegakan bambu
al8 Gardu listrik, perbatasan antara kebun Puslit Bioteknologi dengan Ecopark
a2l Lahan terbuka yang akan dibangun masjid LIPI Cibinong
a22 Area belakang perpustakaan Puslit Bioteknologi
a23 Area lapangan InaCC
a24 Jalan utama LIPI Cibinong dekat kantin biru
a25 Area danau pertama ecopark yang berbatasan dengan Puslit Limnologi
a26 Area rumah dinas peneliti LIPT
a29 Area proyek pembangunan Puslit Bioteknologi dekat kebun plasma nutfah
a30 Parkiran susu Puslit Bioteknologi
a3l Kebun pisang milik Puslit Biologi
a32 Gerbang utama Puslit Biologi
a33 Area pos satpam Puslit Biomaterial
a37 Area kandang sapi dan kebun belimbing milik Puslit Bioteknologi
a38 Sawah dekat pembibitan plasma nutfah Puslit Bioteknologi
a39 Sawah dekat pembangunan Bumi Satwa Bidang Zoologi
a40 Area Mushola Bidang Zoologi
ad4 Area jalan raya dekat kebun rambutan Puslit Bioteknologi
ads Area kebun jeruk dan lengkeng milik Puslit Bioteknologi
a46 Area persawahan dan perkebunan milik Puslit Bioteknologi yang berbatasan dengan

kebun jati
as50 Area jalan raya diantara kebun pisang dan kebun jati milik Puslit Biologi
as1 Area penanaman Cereme milik Puslit Bioteknologi yang berbatasan dengan lahan
terbuka bekas sawah

as4 Area pos satpam Pusinov
as8 Area gedung Raiser antara Rasiser 2 dan 3
a59 Sawah milik Puslit biotek yang terletak di belakang gedung raiser
a6l

Area gedung belakang raiser (pembibitan Louhan)
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Tabel 2. Keanekaragaman jenis burung yang dijumpai di CSC (List of bird diversity of CSC)

Nama Lokal e Famili Widodo &  Yohanna
No. (Local Name) Nama Ilmiah( Scientific Name) ( Family) (Szuolisgfoadl (2018)
1 Alapalap macan Falco severus Horsfield, 1821 Falconidae v
2 Bambangan coklat Ixobrychus eurhythmus (Swinhoe, 1873)  Ardeidae \/
3 Bambangan kuning Ixobrychus sinensis (Gmelin, 1789) Ardeidae
4 Bentet kelabu Lanius schach Linnaeus, 1758 Laniidae \ \
5 Betet biasa Psittacula alexandri (Linnaeus, 1758) Psittacidae \/
6 Bondol haji Lonchura maja (Linnaeus, 1766) Estrildidae v \/
7 Bondol jawa Lonchura leucogastroides (Horsfield &  Estrildidae v \/

Moore, 1858)

8 Bondol peking Lonchura punctulata (Linnaeus, 1758) Estrildidae v v
9 Bubut alang-alang Centropus bengalensis Gmelin, 1788 Cucuclidae v v
10 Burunggereja erasia Passer montanus (Linnaeus, 1758) Ploceidae v \/
11 Burungmadu sriganti Cinnyris jugularis (Linnaeus, 1766) Nectariniidae v \/
12 Cabai jawa Dicaeum trochileum (Sparrman, 1789) Dicaeidae v \/
13 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis Gmelin, Picidae \/
14 Caladi ulam Z)Zi(ilrocopos macei Vieillot, 1818 Picidae v
15  Cekakak jawa Halcyon cyanoventris (Vieillot, 1818) Alcedinidae N N
16 Cekakak sungai Halcyon chloris Boddaert, 1783 Alcedinidae N
17 Cici padi Cisticola juncidis (Rafinesque, 1810) Sylviidae N
18 Cingcoang coklat Brachypteryx leucophrys (Temminck, Turdidae N
19 Cinenen kelabu ]O(grfgétomus ruficeps (Lesson, 1830) Sylviidae v
20 Cinenen pisang Orthotomus sutorius (Pennant, 1769) Sylviidae v v
21 Cipoh kacat Aegithina tiphia (Linnaeus, 1758) Aegithinidae v
22 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster (Jardine & Sel- Pycnonotidae v
23 Gelatik jawa I[i};n{:(lgziz oryzivora (Linnaeus, 1758) Estrildidae v
24 Gelatikbatu kelabu Parus major Linnaeus, 1758 Paridae
25 Gemak loreng Turnix suscitator (Gmelin, 1789) Turnicidae v
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Tabel 2. Keanekaragaman jenis burung yang dijumpai di CSC (List of bird diversity of CSC) lanjutan

(continued)

Nama Lokal . L Famili Wi('iodo &. Yohanna
No. (Local Name) Nama Ilmiah( Scientific Name) ( Family) (Szuollls6t§'oadl (2018)
26 Jingjing batu %snzjgms hirundinaceus (Temminck, Campephagidae R
27 Kacamata biasa ?g;t;)rop s palpebrosus (Temminck, Zosteropidae v v
28 Kapinis rumah Apus nipalensis (Hodgson, 1837) Apopidae v
29 Kareo padi ,;1216a91)4rornis phoenicurus (Pennant, Gruidae \
30 Kecici belang Locustella certhiola (Pallas, 1811) Sylviidae v
31 Kekep babi 114;Z7alr)nus leucorynchus (Linnaeus, Artamidac l J
30 Kerak kerbau I;Iggzbdotheres Jjavanicus Cabanis, Sturnidac V
33 Layang-layang asia Hirundo rustica Linnaeus, 1758 Hirundinidae v
34 Layang-layang loreng gcizl;:;eol’s;iggéata Temminck & Hirundinidae v v
35 Merbah cerukcuk f);(cgg)notus goiavier (Scopoli, Pycnonotidae v v
36 Munguk beledu Sitta frontalis Swainson, 1820
37 Perenjak jawa Prinia familiaris Horsfield, 1821 Sylviidae v v
38 Perkutut jawa Geopelia striata (Linnaeus, 1766) Columbidae v v
39 Pijantung kecil ,;I;cézjznothera longirostra (Latham, Nectariniidae v
40 Raja udang biru Alcedo coerulescens Vieillot, 1818 Alcedinidae v
41 Raja udang meninting  Alcedo meninting Horsfield, 1821 Alcedinidae v v
42 Rametuk laut Gerygone sulphurea Wallace, 1864  Acanthizidae v
42 Sepah kecil Z.’Z;Zoezz,mls%igmmomeus Campephagidae v
43 Tekukur biasa ft;f;g)t opelia chinensis (Scopoli, Columbidae v v
44 Wallet linci ffololj;‘”]’g 5%“”” (Horsfield & F. 5 didac v v
45 Walet sarang-putih ?g 2lllocaliaf uciphagus Thunberg, Apodidae v
46 Wiwik kelabu Crsarems merulinus (Scopoll, — cycyligae ¥ ¥
47 Wiwik uncuing ?gj;mantis sepulcralis (S. Miiller, Cuculidae J
48 Cabak kota Caprimulgus affinis Horsfield, 1821  Caprimulgidae v
49 Celepuk Otus sp. Strigidae v
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13, lain halnya dengan bangunan yang masih akan
terus meningkat meskipun jumlah plot telah
mencapai 80.

Jenis yang paling mendominasi wilayah CSS
adalah jenis-jenis burung Bondol yaitu Bondol
Peking (Lonchura punctulata) (KR=26.69%),
Bondol Jawa  (Lonchura  leucogastroides)
(KR=24.38%) dan Bodol Haji (Lonchura maja)
(KR=13.07%) serta burung Kutilang (Pycnonotus
aurigaster) (KR=14.42%) (Tabel 4).

Tabel 4 Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif
Burung di CSC. Jenis-jenis yang mendominasi
tersebut termasuk jenis burung generalis. Terdapat
11 jenis yang merupakan jenis burung spesialis dan
24 jenis yang lain termasuk jenis generalis
berdasarkan pakannya (Tabel 5).

Tabel 5 Pengelompokkan Jenis
berdasarkan Jenis Pakan. Diantara 35 jenis yang
dijumpai di penelitian ini, terdapat 24 jenis yang
masih dapat dijumpai di CSC berdasarkan hasil
monitoring tahun 2018 sedangkan 15 jenis lainnya

Burung

yang dijumpai pada penelitian sebelumnya tidak
dapat dijumpai pada monitoring 2018 (Tabel 2).
Meskipun demikian, terdapat 11 jenis yang tidak
dijumpai pada penelitian Widodo dan Sulistyadi
(2016) namun dapat dijumpai pada monitoring
tahun 2018 (Tabel 2). Jenis-jenis tersebut adalah
Raja Udang Biru (4lcedo coerulescens), Kapinis
Rumah (Apus nipalensis), Wiwik Uncuing
(Cacomantis sepulcralis), Cabak Kota
(Caprimulgus affinis), Caladi Tilik (Dendrocopos
moluccensis), Bambangan Coklat
eurhythmus),  Cinenen  Kelabu  (Orthotomus
ruficeps), Celepuk (Otus sp.), Gelatik Jawa
(Lonchura oryzivora), Sepah kecil (Pericrocotus
Betet Dbiasa (Psittacula

(Ixobrychus

cinnamomeus), dan
alexandri).
Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan
No.106 tahun 2018, terdapat tiga jenis burung yang
dilindungi yaitu Bambangan coklat (Ixobrychus
eurhythmus), Betet biasa (Psittacula alexandri), dan

Gelatik jawa (Lonchura oryzivora) (Tabel 6).

Tabel 3. Nilai Keanekaragaman jenis burung berdasarkan tutupan lahan (Bird Diversity Based on Land

Cover)
Tutupan lahan TOTAL
Land Cover
Estimator Sawah Bangunan Lahan Ladang Kebun Perairan Nilai %
(Paddy (Buildings) terbuka (Farm  (Plantation) (Waters)
fields) (Opened area) land)
N plot 3 13 10 2 4 2 34 -
N 439 299 341 45 57 74 1255 -
S (mean) 13.00 20.00 20.00 10.00 10.00 10.00 32.00 65.31
S (est) 15.72 37.06 23.24 14.08 6.13 18.00 37.38 76.29
Chao 1 37.37 55.88 21.50 12.20 12.21 22.33 35.50 72.45
Chao 2 15.72 38.69 23.24 14.08 13.13 18.00 38.07 77.69
ACE 41.00 33.64 21.07 13.75 12.20 25.00 37.10 75.71
ICE 20.88 32.26 26.56 29.83 16.99 46.00 42.27 86.27
Singleton 7.00 9.00 3.00 3.00 3.00 5.00 7.00 14.29
Doubleton 1.00 0.00 3.00 2.00 2.00 1.00 7.00 14.29
Unique 7.00 9.00 6.00 7.00 5.00 8.00 10.00 20.41
Duplicate 6.00 2.00 5.00 3.00 3.00 2.00 8.00 16.33
Shannon 1.45 2.03 1.93 1.81 1.77 1.65 2.01 -
S (total) 49.00 49.00 49.00 49.00 49.00 49.00 49.00 -

Ket: S=jumlah jenis; N=Jumlah individu;
Notes: S=Species number; N=Individual number;
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Gambar 3. Tutupan Lahan di Lokasi Pengamatan (V ariety of Land Cover in Observation Area )
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Hubungan antara tutupan lahan dengan
keanekaragaman jenis
Penelitian ini mengklasifikasikan habitat

burung menjadi enam tipe tutupan lahan yaitu
sawah, bangunan, lahan terbuka (padang rumput,
ilalang, dan sabana), ladang (ladang, tegal dan
huma), kebun (perkebunan dan hutan lahan kering)
serta perairan (danau dan area bekas sawah yang
tergenang air). Area penelitian didominasi oleh
lahan terbuka (Gambar 3). Klasifikasi tersebut
berdasarkan pada tutupan lahan yang paling
dominan dari 34 titik pengamatan burung.
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Tabel 4. Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif Burung di CSC (Birds Abundance and Relatives
Abundance in CSC)

No. Nama lokal Nilai Kelimpahan Kelimpahan Relatif (%)
(Local Name) (Abundance Value) (Relatives Abundance) (%)

1 Bambangan coklat 2 0,16
2 Bentet kelabu 2 0,16
3 Betet biasa 1 0,08
4 Bondol haji 164 13,07
5 Bondol jawa 306 24,38
6 Bondol peking 335 26,69
7 Bubut alang-alang 5 0,40
8 Burunggereja erasia 139 11,08
9 Burungmadu sriganti 4 0,32
10 Cabai jawa 6 0,48
11 Caladi tilik 1 0,08
12 Cekakak jawa 1 0,08
13 Cekakak sungai 10 0,80
14 Cinenen kelabu 2 0,16
15 Cinenen pisang 5 0,40
16 Cipoh kacat 1 0,08
17 Cucak kutilang 181 14,42
18 Gelatik jawa 1 0,08
19 Gemak loreng 4 0,32
20 Kacamata biasa 4 0,32
21 Kekep babi 2 0,00
22 Layang-layang loreng 6 0,16
23 Merbah cerukcuk 2 0,48
24 Perenjak jawa 2 0,16
25 Perkutut jawa 4 0,16
26 Raja udang biru 1 0,32
27 Raja udang meninting 2 0,08
28 Sepah kecil 5 0,16
29 Tekukur biasa 32 0,40
30 Wallet linci 1 2,55
31 Wiwik kelabu 12 0,08
32 Wiwik uncuing 12 0,96

Tabel 5. Pengelompokkan Jenis Burung berdasarkan Jenis Pakan (Grouping of bird species by type

of feed)
Bentet kelabu Betet biasa Bondol haji Bondol jawa Bondol peking
Bubut alang-alang Burung gereja Cabai jawa Cinenen ke- Cinenen pisang
Jenis labu
Generalis Cipoh kacat Cucak kutilang Gelatik jawa Kacamata Kekep babi
(Generalist) L . biasa . .
Merbah cerukcuk Perenjak jawa Perkutut jawa Sepah kecil Tekukur biasa
Wiwik kelabu Wiwik uncuing Cabak kota
Bambangan Coklat Burung madu Caladi tilik Cekakak jawa  Cekakak sungai
Jenis sriganti
Spesialis Gemak loreng Kapinis rumah Layang-layang Raja udang Raja udang
(Specialist) loreng biru meninting

Wallet linchi

Celepuk
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Tabel 6. Status perlindungan jenis-jenis burung yang dijumpai di CSC (Conservation status of the birds in

CSC)
No. Nama Jenis Status Perlindungan (Conservation Status)
(Local Name) Permenhut No.20/2018 CITES TUCN
1 Bambangan coklat Dilindungi Non Appendiks Least Concern
2 Bentet kelabu Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
3 Betet biasa Dilindungi All Near Threatened
4 Bondol haji Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
5 Bondol jawa Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
6 Bondol peking Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
7 Bubut alang-alang Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
8 Burunggereja erasia Tidak D111ndung1 Non Appendlks Least Concern
9 Burungmadu sriganti Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
10 Cabai jawa Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
11 Caladi tilik Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
12 Cekakak jawa Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
13 Cekakak sungai Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
14 Cinenen kelabu Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
15 Cinenen pisang Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
16 Cipoh kacat Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
17 Cucak kutilang Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
18 Gelatik jawa Dilindungi Appendiks II Vulnerable
19 Gemak loreng Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
20 Kacamata biasa Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
21 Kapinis rumah Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
22 Kekep babi Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
23 Layang-layang loreng Tidak Dllmdungl Non Appendlks Not Assessed
24 Merbah cerukcuk Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
25 Perenjak jawa Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
26 Perkutut jawa Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
27 Raja udang biru Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
28 Raja udang meninting Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
29 Sepah kecil Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
30 Tekukur biasa Tidak Dilindungi Non Appendiks Not Assessed
31 Wallet linci Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
32 Wiwik kelabu Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
33 Wiwik uncuing Tidak Dilindungi Non Appendiks Least Concern
34 Cabak kota Tidak dilindungi Non Appendiks Least Concern
35 Celepuk (belum diketahui) II Vulnerable

kuning adalah lahan terbuka, violet adalah ladang,
hijau tua adalah kebun dan biru adalah perairan.

PEMBAHASAN
Keanekaragaman dan kelimpahan jenis

Tingginya keanekaragaman di area bangunan
CSC saat ini dapat disebabkan oleh adanya
berbagai jenis tumbuhan di sekitar Gedung.
Tumbuhan-tumbuhan tersebut menjadi sumber
pakan bagi berbagai jenis burung termasuk jenis
burung spesialis seperti Kapinis Rumah dan
Layang-Layang Loreng. Perbedaan keaneka-

ragaman jenis yang dijumpai dapat disebabkan oleh
berbagai hal diantaranya perburuan atau pelepasan
burung peliharaan serta perubahan tata ruang
sebagai habitat burung. CSC termasuk ke dalam
kawasan urban karena berada di tengah perkotaan
dan dikelilingi oleh pemukiman menyebabkan
kawasan ini rentan terhadap perburuan maupun
hadirnya jenis burung yang merupakan peliharaan
masyarakat. Terdapat beberapa jenis yang sering
dipelihara sebagai hobi seperti Perenjak Jawa
(Prinia familiaris), Bentet Biasa (Lanius schach),
Perkutut (Geopelia striata), Kacamata Biasa
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Gambar 5. Grafik fluktuasi jumlah jenis burung di CSC (Graph of fluctuation in the number of bird

species in CSC)

Cucak  Kutilang
(Pycnonotus  aurigaster)  (Iskandar  2014),
Kacamata Biasa (Zosterops melanurus) (Eaton et
al., 2016; Liem et al, 2019). Beberapa jenis yang
dijumpai juga merupakan jenis yang paling banyak

(Zoosterops  palpebrosa),

diperdagangkan di Jawa Barat, seperti Bondol Jawa
leucogastroides), Bondol Peking
(Lonchura punctulata) (di wilayah Bandung) dan
Kacamata Biasa (Zosterops melanurus) (di wilayah
Garut dan Tasikmalaya) (Haryoko 2010).
Penelitian ini juga menjumpai satu ekor
Gelatik Jawa (Lonchura oryzivora) di satu titik
pengamatan dan hanya satu kali dari tiga kali
pengulangan. Habitat alami burung ini merupakan

(Lonchura

area hutan sehingga burung yang dijumpai
merupakan burung peliharaan masyarakat yang
terlepas atau sengaja dilepaskan. Burung Gelatik
Jawa merupakan salah satu jenis burung dilindungi
yang diminati oleh pasar internasional yang
menyebabkan tingginya volume ekspor pada jenis
tersebut (Soehartono dan Mardiastuti 2003). Hal
yang berbeda terjadi pada Rametuk Laut (Gerygone
sulphurea),  Kerak  Kerbau  (Acridotheres
Jjavanicus). Pada penelitian ini burung tersebut
tidak berhasil dijumpai meskipun seperti halnya
Gelatik Jawa, kedua burung tersebut merupakan
jenis-jenis burung peliharaan.

404

Luas area mempengaruhi banyaknya keter-
sediaan sumber pakan burung, sehingga semakin
luas dan semakin beragam vegetasinya akan lebih
tinggi pula keanekaragaman jenis burungnya. Area
dengan ukuran besar dan vegetasi beragam
memiliki potensi kehadiran burung yang lebih
besar, karena terdapat struktur vegetasi dengan
stratifikasi tajuk yang berbeda-beda yang dapat
mengakomodasi spesies, nutrisi dan energi (Kaban,
2018). Namun pendapat ini berlawanan dengan
hasil penelitian di beberapa hutan kota di Jakarta
yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara luas lokasi dengan indeks
keanekaragaman maupun antara jumlah jenis pohon
dan indeks keanekaragaman burung (Fadrikal dan
Nugroho, 2015).

Kurva  EstimateS  menunjukkan  bahwa
tingginya keanekaragaman jenis burung di area
bangunan menyebabkan kurva masih terus

meningkat seiring dengan penambahan jumlah plot
sehingga artinya perlu penambahan jumlah plot
pengamatan di area bangunan. Lain halnya dengan
tutupan lahan yang lain, kurva akan melandai
sebelum plot mencapai 80.

Kelimpahan jenis burung didominasi oleh
jenis-jenis burung generalis. Jenis-jenis generalis
merupakan jenis pemakan biji, buah, dan serangga
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Gambar 6. Perubahan tutupan lahan CSC dari tahun 2006, 2009, 2014 dan 2018 (Conversion of land
cover in CSC from 2006, 2009, 2014 and 2018)
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Gambar 6. Perubahan tutupan lahan CSC dari tahun 2006, 2009, 2014 dan 2018 (Conversion of land
cover in CSC from 2006, 2009, 2014 and 2018)
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yang masih banyak tersedia di CSC dengan adanya
area sawah, lahan terbuka, kebun dan kawasan
ecopark. Luasnya lahan terbuka juga membuat
jenis burung generalis. Burung-burung di area
pedesaan dicirikan oleh banyaknya jenis burung
generalis yang menyukai lahan terbuka sehingga
tidak terlalu bergantung pada keberadaan hutan
(Fujita et al, 2016). Terbatasnya sumber daya di
ekosistem perkotaan menyebabkan melimpahnya
jenis-jenis burung generalis dan minimnya jenis
burung spesialis. Sebagian besar burung spesialis
merupakan pemakan ikan sehingga banyak
dijumpai pada lanskap yang memiliki area perairan.
Minimnya jenis burung spesialis karena CSC
merupakan lanskap yang telah terfragmentasi.
Sebagian besar jenis burung spesialis dijumpai di
lanskap utuh (Kaban, 2018) dan jenis-jenis spesialis
lebih banyak berada di lanskap dengan tingkat
fragmentasi serta tingkat gangguan yang rendah
(Devictor et al., 2008).

Jumlah jenis burung yang dijumpai mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan total jumlah
jenis burung yang dijumpai dari tahun 2005 hingga
2014. Berdasarkan data inventarisasi dari tahun
2005-2009 dan 2014, jumlah jenis burung yang
berhasil dijumpai sebanyak 39 jenis (Widodo dan
Sulistyadi 2016). Jika dilihat dari data berkala
tersebut jumlah jenis yang dijumpai pada tahun
2018 ini mengalami penurunan. Namun, jika dilihat
dari perjumpaan setiap tahunnya jumlah jenis pada
tahun 2018 mengalami peningkatan karena hasil
penelitian Widodo dan Sulistyadi (2016) pada
tahun 2005 dijumpai 31 jenis burung, 2006 turun
menjadi 23 jenis, 2007 turun kembali menjadi 12
jenis, tahun 2008 mengalami kenaikan menjadi 31
jenis, tahun 2009 menjadi 27 jenis dan 2014
kembali menurun menjadi 23 jenis (Gambar 5).
Selama rentang waktu 4 tahun (2014-2018) terjadi
peningkatan sebayak 14 jenis burung. Jika
dijumlahkan hasil penelitian dari ahun 2015 hingga
2018 terdapat 49 jenis burung yang pernah
dijumpai di CSC.

Penelitian yang dilakukan di Ecopark pada
tahun 2018 (Rahayu 2019) berhasil menjumpai
jenis Egretta garzetta dan Chortunix chinensis yang
tidak dijumpai pada penelitian ini. Metode yang
digunakan pada penelitian tersebut adalah /ine

transect dengan jumlah transek sebanyak 14 dan
berada di 8 blok pengamatan. Peningkatan area
lahan terbangun di CSC menyebabkan metode
tersebut kurang tepat jika diterapkan untuk
inventarisasi satwa karena terbatasnya panjang
transek.

Salah satu penyebab meningkatnya jumlah
jenis burung adalah meningkatnya vegetasi tutupan
lahan di ecopark yang dapat dilihat dari semakin
hijaunya area pada Gambar 6. Jika dilihat dari segi
metode, pengulangan pada pengamatan ini juga
mempengaruhi persentase atau peluang kehadiran
suatu jenis burung sedangkan pada penelitian
Widodo dan Sulistyadi (2016) pengamatan hanya
dilakukan sekali dalam seminggu.

Sebagian besar jenis-jenis burung yang
dijumpai di CSC termasuk ke dalam kategori tidak
dilindungi. Terdapat tiga jenis yang termasuk
kategori dilindungi yaitu Bambangan Coklat
(Ixobrychus eurhythmus), Betet Biasa (Psittacula
alexandri) dan Gelatik Jawa (Lonchura oryzivora).
Jenis-jenis burung tersebut sebaiknya
dipertahankan keberadaan nya di CSC salah
satunya dengan cara menanam tanaman pakan
mereka. Keberadaan jenis-jenis tersebut juga
mengindikasikan bahwa CSC masih layak menjadi
habitat untuk konservasi satwa liar khususnya
burung.

Hubungan antara tutupan lahan dengan
keanekaragaman jenis

Klasifikasi tutupan lahan pada penelitian ini
digunakan agar pemahaman tutupan lahan bersifat
universal. Berbeda dengan penelitian Widodo dan
Sulistyadi (2016), yang menggunakan istilah
tutupan lahan hanya didasarkan pada nama lokasi
pengamatan. Penelitian ini mencoba menyajikan
perubahan tutupan lahan secara spasial sehingga
terlihat jelas area-area yang mengalami perubahan.
Jika dilihat dari tutupan lahan, beberapa perubahan
terjadi sejak tahun 2006 hingga tahun 2018
(Gambar 6). Perubahan yang terjadi diantaranya
adalah area yang yang dahulunya (tahun 2006)
berupa sawah, tegalan, huma berubah menjadi
lahan bervegetasi yang didominasi oleh pohon
(perkebunan, hutan lahan kering) pada tahun 2018.
Selain itu terdapat perluasan lahan terbangun yakni

407



Berita Biologi 19(3B) - Desember 2020

terbangunnya gedung Pusinov pada tahun 2018.
Pada tahun 2006, areal tersebut merupakan lahan
terbuka  (padang  rumput dan  ilalang).
Meningkatnya keanekaragaman jenis burung juga
disebabkan oleh perubahan tutupan lahan menjadi
lebih beragam dengan meningkatnya sumber pakan
burung. Keanekaragaman habitat yang tinggi akan
berpengaruh positif terhadap tingginya
keanekaragaman spesies satwaliar (Shih, 2017;
Nielsen et al., 2014; Tagliapietra dan Sigovini,
2010; Hortal et al., 2009). Artinya, semakin
beragam jenis vegetasi dan komponen lingkungan
abiotik lainnya, maka semakin tinggi pula
keanekaragaman jenis burung di habitat tersebut.

Hubungan antar spesies berdasarkan NMDS
menunjukkan bahwa seluruh jenis berada di dalam
lingkaran, artinya tidak ada kecenderungan jenis-
jenis burung di CS untuk mengelompok
berdasarkan habitat ataupun kesamaan sumber
daya. Kecenderungan hadirnya jenis burung-burung
pada beberapa blok pengamatan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan dan ini disebabkan oleh
faktor ketersediaan pakan yang relatif homogen di
seluruh kawasan CSC antara suatu jenis tutupan
lahan (Widodo dan Sulistyadi 2016). Hal serupa
juga ditunjukkan oleh hasil NMDS berdasarkan
keragaman plot. Hampir seluruh plot berada di
dalam lingkaran kecuali a37 yang merupakan area
kebun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil monitoring keanekaragaman
jenis burung di CSC terdapat 35 jenis burung pada
tahun 2018, artinya terjadi kenaikan jumlah jenis
burung. Jumlah jenis burung yang dijumpai pada
tahun 2018 merupakan jumlah jenis terbanyak jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Kelimpahan jenis burung di CSC didominasi oleh
jenis-jenis generalis karena CSC merupakan
lanskap yang didominasi oleh manusia dengan
sumber daya yang terbatas. Keberadaan tiga jenis
burung dilindungi mengindikasikan bahwa CSC
dapat menjadi lokasi untuk konservasi satwa liar
khususnya burung.

Hasil analisis terhadap tutupan lahan dari
tahun 2006 dan 2018 menunjukkan bahwa terdapat
beberapa perubahan diantaranya penambahan
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bangunan dan semakin luasnya kebun (areal yang
didominasi oleh pohon) serta area perairan.
Perubahan tersebut tidak terlalu signifikan sehingga
berdasarkan analisis statistik tidak ada hubungan
antara keanekaragaman jenis burung yang dijumpai
pada setiap titik pengamatan dengan karakteristik
habitat pada setiap titiknya.
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